
 

BAB 4 

SRATEGI KREATIF 

 

4.1 Konsep Visual 

4.1.1 Tipografi 

 

Tabel 4.1 Tipografi 

Font Mistra saya gunakan untuk membuat judul jenis tanaman dan media apa yang saya 

akan gunakan, font ini saya gunakan untuk memberi kesan latin. Font Gill Sans Ultra Bold Font 

saya gunakan untuk membuat judul panduan di sebelah kiri atas poster instruksional saya. Font ini 

saya gunakan agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui Bahasa atau tulisan yang saya buat. 

Myriad Pro saya gunakan untuk menulis tentang Langkah- Langkah dan instruksi dalam membuat 

media tanam dan dalam membuat instruksi cara menanam sayuran.Font ini saya gunakan agar 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari poster instruksional penulis. 
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4.1.2 Warna 

 

Gambar 4.1 Warna  

Warna abu- abu disini saya gunakan untuk membuat bayangan pada judul di kanan atas 

poster instruksional penulis, karakter warna abu- abu ini bersifat hangat, warna putih sebagai warna 

font di intruksi- instruksi poster instruksional yang menggambarkan untuk saling menyempurnakan 

poster instruksional, warna coklat menggambarkan tentang tanah yang di gunakan pada saat akan 

menanam menggunakan media vertikultur dan tambulampot, warna coklat ini juga memberikan 

kesan hangat dan nyaman saat melihat karya penulis Warna coklat muda dan coklat tua ini di 

gunakan pada bagian lingkaran pada background dan juga sebagai template font. Warna biru muda 

dan biru tua saya gunakan untuk manfaat sayuran dan sebagai background, warna biru ini 

menggambarkan air yang mengalir saat akan menyiram sayuran dan juga menggambakan air yang  
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berada di aeroponik, aquaponik, dan hidroponik yang sebagai media agar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik, warna biru ini memiliki makna jernih dan menenangkan pikiran saat akan membaca 

dan meningatkan konsentrasi saat membaca karya penulis 

 

4.1.3 Layout 

 

 

Gambar 4.2 Penataan Layout dan Instruksi 

Layout yang saya gunakan dalam Desain Instruksional penulis adalah layout landscape 

yang di bagi menjadi dua bagian karena tiap desain ada yang membutuhkan banyak instruksi dan 

Langkah- Langkah, Adapun yang membutuhkan sedikit instruksi dan Langkah- Langkah, Layout 

seperti ini juga bertujuan untuk memudahkan pembaca untuk memahami isi dari desain poster 

instruksional tersebut. 
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4.1.4 Gaya Desain 

Penerapan gaya desain pada Poster Instruksional Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit 

di Semarang merupakan hasil dari mendesain ulang dari foto yang sebenarnya dengan membuat 

desain ilustrasi, hal itu saya lakukan agar pembaca mudah mengerti dan memahami instruksi- 

instruksi dari Desain Instruksional tersebut. 

Instruksi- instruksi di Poster Instruksional Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit di 

Semarang ini memiliki step- step nomer pada bagian atas, memiliki penjelasan pada bagian bawah 

dan kemudian gambar ilustrasi berada di posisi tengah agar memberi kesan menarik dan kesan 

nyaman saat dilihat oleh pembaca poster tersebut. 

 

4.4.5 Gaya Bahasa 

Penggunaan Bahasa yang diterapkan pada Poster Instruksional Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Sempit di Semarang adalah Bahasa Indonesia, karena Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa yang mudah dipahami dan sering digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

berkomunikasi sehari- hari dan Bahasa Indonesia memudahkan  pembaca agar tidak kesulitan untuk 

mengetahui inti pesan pada poster tersebut.. 

 

4.2 Konsep Verbal 

4.2.1 Judul Poster 

Penggunaan Judul Perancangan Desain Instruksional Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

Sempit di Semarang merupakan kebiasaan masyarakat Semarang yang memiliki lahan pekarangan 

sempit, tetapi tidak dapat dimanfaatkan dengan baik, dan menurut survei sebagian besar penduduk 

Semarang menyukai tentang menanam tanaman sayuran, tetapi tidak mengerti cara 

mengerjakannya, oleh karena itu saya menggunakan judul tersebut agar masyarakat di Kota 

Semarang dapat menanam tanaman sayuran hingga tanaman sayuran tersebut dapat di panen, untuk 

memenuhi kebutuhan gizi keluarga dan di poster instruksional ini juga memberi instruksi membuat 

media tanam sendiri yang dapat meningkatkan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan yang sempit di Semarang, Oleh karena itu penulis membuat Judul Desain Instruksional  
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tentang Memanfaatkan Lahan Pekarangan Sempit dengan Menanam Tanaman Sayuran dan Alat 

Media untuk Menanam Tanaman Sayuran tersebut. 

 

4.2.2 Ukuran Poster 

Ukuran Poster yang saya buat ini merupakan Ukuran kertas A3 (29,7 x 42 centimeter) 

dengan bentuk Landscape karena isi dari poster saya merupakan step- step atau langkah- langkah. 

 

4.2.3 Inti Poster 

Poster ini merupakan poster instruksional yang berisi tentang step- step atau langkah- 

langkah menanam tanaman sayuran hingga dapat kita panen dan konsumsi sebagai kebutuhan gizi 

untuk keluarga kita dan membuat media tanam untuk menanam sayuran. 

Poster instruksional yang dibuat oleh penulis merupakan poster yang gambarnya di ambil 

dari gambar asli tanaman sayuran dan kemudian di desain lagi oleh penulis menjadi ilustrasi dengan 

gaya atau model penulis sendiri agar orang yang melihat poster instruksional ini dapat dengan 

mudah menangkap tentang visualisasi desain dari Poster Instruksional Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Sempit di Semarang 

 

4.2.4 Visualisasi Desain 

a. Desain Poster Instruksional Media Tanam 

Bahan : Art Paper 

Ukuran : A3 
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Gambar 4.3 Desain Instruksional Media Tanam 

 

b. Desain Poster Instruksional Menanam Sayuran 

Bahan : Art Paper 

Ukuran : A3 
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Gambar 4.4 Desain Instruksional Menanam Sayuran 

 

 

4.3 Media Promosi 

4.3.1 MMT 

Bahan : Easy Banner 

Ukuran : 3 meter x 1 meter 

 

Gambar 4.5 Mmt 

MMT ini nanti akan dipasang di setiap kampung agar orang- orang di sekitar 

perkampungan melihat info tentang adanya pemanfaatan lahan sempit yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber gizi bagi keluarga dan beserta cara- cara penanamannya  
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hingga panen dan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk dapat memanfaat lahan 

pekarangan sempit. 

 

4.3.2  Baju 

Bahan : Katun 

Ukuran : M, L, XL 

 

Gambar 4.6 Baju 

Baju ini akan di bagikan di kelurahan yang berada di Kel. Bugangan dan Kel. 

Kemijen. Tujuannya agar warga sekitar atau para ibu- ibu dan sebagai media promosi untuk 

mendukung kegiatan Pekarangan Hijau. 
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4.3.3  Gelas 

Bahan : Keramik 

Ukuran : 230 ml 

 

Gambar 4.7 Gelas 

Gelas ini akan dibagikan di setiap rt atau rw sebagai media pendukung untuk 

mempromosikan gerakan memanfaatkan lahan sempit di pekarangan untuk menanam sayuran 

dengan tujuan agar masyarakat dapat lebih memanfaatkan lahan pekarangannya untuk menanam 

sayuran dan sebagai sumber gizi pangan keluarga. 
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4.3.4  X- Banner 

Bahan : Albatross 

Ukuran : 80 x 180 

 

Gambar 4.8 X- Banner 

X banner memiliki peran sebagai media untuk promosi, x- banner ini akan dipasang di 

kelurahan. 
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4.3.5  Instagram 

Bahan : Media Sosial 

Ukuran : A4 (landscape) 

 

Gambar 4.9 Instagram 

Instagram memiliki peran sebagai media pendukung untuk penyebaran selain 

menggunakan poster instruksional pada media utama yang akan penulis gunakan. 
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